
Bupati  Bombana  Sambut  Kajari
Baru, Perkuat Sinergi Penegakan
Hukum dan Pencegahan Korupsi
Bombana  –  sultranet.com  —  Bupati  Bombana  Ir.  H.  Burhanuddin,  M.Si.
menegaskan  pentingnya  memperkuat  sinergi  antara  Pemerintah  Kabupaten
Bombana, Kejaksaan Negeri Bombana, dan Forum Koordinasi Pimpinan Daerah
(Forkopimda) untuk mendukung penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan,
serta  penegakan  hukum  di  daerah.  Hal  itu  disampaikan  Burhanuddin  saat
menyambut Kepala Kejaksaan Negeri (Kajari) Bombana yang baru, Mohtar Arifin,
S.Kom.,  S.H.,  M.H.,  dalam acara penyambutan dan ramah tamah di  Pendopo
Rumah Jabatan Bupati Bombana, Kamis, 20 Agustus 2026.

Bupati Bombana didampingi Ketua TP PKK Kabupaten Bombana, Hj. Fatmawati
Kasim Marewa,  S.Sos.,  dan Wakil  Bupati  Bombana Ahmad Yani,  S.Pd.,  M.Si.
Dalam kegiatan tersebut, jajaran Forkopimda Bombana, Sekretaris Daerah, para
asisten, staf ahli bupati, serta kepala perangkat daerah turut hadir.

Hadir  pula  Komandan  Batalyon  Infanteri  Teritorial  Pembangunan  919/Sangia
Dowo, pimpinan instansi vertikal di daerah, para camat, serta pejabat struktural
dan fungsional di lingkungan Kejaksaan Negeri Bombana.

Dalam sambutannya,  Burhanuddin menyampaikan ucapan selamat datang dan
selamat bertugas kepada Mohtar Arifin beserta keluarga di Kabupaten Bombana.
Ia  berharap kehadiran Kajari  baru dapat  membawa semangat  baru sekaligus
memperkuat hubungan kelembagaan antara kejaksaan, pemerintah daerah, dan
seluruh unsur Forkopimda.

“Selamat datang dan selamat bertugas di Bumi Wonua Bombana kepada Bapak
Mohtar Arifin, S.Kom., S.H., M.H., beserta keluarga,” ujar Burhanuddin.

Menurut Burhanuddin, kolaborasi antara pemerintah daerah dan aparat penegak
hukum merupakan bagian penting dalam menciptakan tata kelola pemerintahan
yang baik. Sinergi tersebut dibutuhkan agar pembangunan daerah dapat berjalan
sesuai ketentuan sekaligus memberikan kepastian hukum bagi pemerintah dan
masyarakat.
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Ia  mengatakan  Kejaksaan  Negeri  Bombana  memiliki  posisi  strategis  dalam
mendukung berbagai agenda pemerintahan, terutama melalui fungsi penegakan
hukum, pengawalan,  dan pendampingan hukum. Karena itu,  komunikasi  yang
terbuka antara pemerintah daerah dan kejaksaan perlu terus dijaga.

Burhanuddin  berharap  kerja  sama  yang  telah  terbangun  selama  ini  dapat
dilanjutkan dan diperkuat di bawah kepemimpinan Kajari Bombana yang baru. Ia
juga menilai pencegahan tindak pidana korupsi perlu menjadi perhatian bersama,
bukan hanya melalui  penindakan,  tetapi  juga dengan membangun tata kelola
pemerintahan yang transparan dan akuntabel.

“Kami  berharap  kehadiran  Bapak  dapat  semakin  memperkuat  kerja  sama,
khususnya  dalam pengawalan  dan  pendampingan  hukum,  pencegahan  tindak
pidana korupsi, serta menciptakan suasana yang aman, tertib, dan kondusif bagi
masyarakat Bombana,” kata Burhanuddin.

Bupati  menilai  hubungan  yang  baik  antara  pemerintah  daerah  dan  aparat
penegak hukum akan memberikan dampak positif terhadap pelaksanaan program
pembangunan. Pemerintah daerah, kata dia,  membutuhkan koordinasi  dengan
berbagai institusi agar setiap kebijakan dan program dapat dilaksanakan secara
tepat, sesuai aturan, dan tetap berorientasi pada kepentingan masyarakat.

Dalam  kesempatan  yang  sama,  Burhanuddin  juga  menyampaikan  apresiasi
kepada Andi Helmi Adam, S.H., M.H., yang sebelumnya menjabat sebagai Kepala
Kejaksaan Negeri Bombana. Selama menjalankan tugas di Bombana, Andi Helmi
Adam  telah  membangun  kerja  sama  dengan  pemerintah  daerah  dan  unsur
Forkopimda.

Andi Helmi Adam selanjutnya mendapat penugasan sebagai Kepala Kejaksaan
Negeri Nunukan, Kalimantan Utara. Burhanuddin menyampaikan terima kasih
atas kontribusi dan kerja sama yang telah diberikan selama masa tugasnya di
Kabupaten Bombana.

Pergantian  pimpinan  di  lingkungan  kejaksaan  tersebut  diharapkan  tidak
mengurangi  kekuatan  koordinasi  yang  selama  ini  telah  terjalin.  Sebaliknya,
momentum pergantian kepemimpinan menjadi  kesempatan untuk melanjutkan
program kerja sekaligus membangun kerja sama yang lebih kuat sesuai tantangan
yang dihadapi daerah.



Sementara  itu,  Kajari  Bombana Mohtar  Arifin  menyampaikan  bahwa amanah
sebagai Kepala Kejaksaan Negeri Bombana merupakan tanggung jawab besar
yang harus dijalankan dengan sebaik-baiknya. Ia menyadari bahwa pelaksanaan
tugas  kejaksaan  tidak  dapat  dilakukan  secara  sendiri  dan  membutuhkan
dukungan  dari  berbagai  pihak.

Mohtar mengatakan dukungan pemerintah daerah, Forkopimda, jajaran satuan
kerja,  instansi  terkait,  serta  masyarakat  merupakan  bagian  penting  dalam
menjalankan  tugas  dan  fungsi  Kejaksaan  Negeri  Bombana.

Menurutnya, keberhasilan pelaksanaan tugas kejaksaan sangat dipengaruhi oleh
kemampuan seluruh unsur di daerah dalam membangun komunikasi dan kerja
sama.  Karena  itu,  ia  membuka  ruang  untuk  memperkuat  koordinasi  dengan
Pemerintah Kabupaten Bombana dan seluruh pemangku kepentingan.

“Ke  depan,  kami  akan  mengedepankan  perkara  yang  berkeadilan,  terutama
perkara masyarakat, dengan pendekatan restorative justice dan humanis,” ujar
Mohtar.

Pendekatan  tersebut,  kata  Mohtar,  menjadi  salah  satu  komitmen  dalam
menjalankan tugas penegakan hukum yang tidak hanya berorientasi pada proses
hukum,  tetapi  juga  mempertimbangkan  rasa  keadilan  dan  kepentingan
masyarakat.

Ia  menekankan  bahwa  hukum harus  hadir  untuk  memberikan  rasa  keadilan
sekaligus memberikan manfaat bagi masyarakat. Dalam menjalankan tugasnya,
Kejaksaan  Negeri  Bombana  akan  berupaya  membangun  pendekatan  yang
proporsional  dengan tetap berpedoman pada ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Mohtar juga meminta dukungan kepada Bupati Bombana, Wakil Bupati, jajaran
Forkopimda, pemerintah daerah,  serta seluruh elemen masyarakat.  Dukungan
tersebut dinilai  penting agar tugas penegakan hukum, pelayanan hukum, dan
fungsi kejaksaan lainnya dapat berjalan secara efektif.

“Mohon  dukungan  dari  Bapak  Bupati,  Forkopimda,  dan  seluruh  masyarakat
Bombana agar kami dapat menjalankan amanah ini dengan baik,” katanya.

Komitmen  tersebut  menjadi  bagian  dari  upaya  membangun  hubungan



kelembagaan  yang  sehat  antara  Kejaksaan  Negeri  Bombana  dan  Pemerintah
Kabupaten  Bombana.  Sinergi  tidak  hanya  dibutuhkan  dalam  penanganan
persoalan hukum, tetapi juga dalam mendorong pencegahan pelanggaran hukum
sejak tahap awal.

Bagi pemerintah daerah, penguatan koordinasi dengan kejaksaan juga menjadi
bagian  dari  upaya  memastikan  setiap  pelaksanaan  program  pembangunan
berjalan sesuai koridor hukum. Dengan pendampingan dan komunikasi yang baik,
potensi  persoalan  hukum  dapat  diidentifikasi  lebih  awal  sehingga  tidak
menghambat  pelayanan  kepada  masyarakat.

Pada  acara  tersebut,  Bupati  Bombana  dan  Wakil  Bupati  Bombana  juga
menyerahkan cenderamata kepada Mohtar Arifin sebagai bagian dari rangkaian
penyambutan Kajari Bombana yang baru. Penyerahan cenderamata berlangsung
dalam suasana ramah tamah bersama jajaran pemerintah daerah, Forkopimda,
serta tamu undangan.

Pertemuan  tersebut  sekaligus  menjadi  ruang  awal  bagi  Mohtar  Arifin  untuk
memperkenalkan  diri  dan  membangun  komunikasi  dengan  para  pemangku
kepentingan di Kabupaten Bombana. Kehadiran jajaran pemerintah daerah dan
unsur  Forkopimda  menunjukkan  pentingnya  koordinasi  lintas  lembaga  dalam
menjaga stabilitas daerah.

Dengan  kepemimpinan  Kajari  yang  baru,  Pemerintah  Kabupaten  Bombana
berharap  hubungan  kerja  sama  yang  telah  terbangun  dapat  terus  berlanjut.
Pemerintah daerah dan Kejaksaan Negeri Bombana diharapkan dapat berjalan
bersama dalam mengawal pembangunan, memperkuat pencegahan tindak pidana
korupsi, serta memberikan kepastian dan rasa keadilan bagi masyarakat.

Sinergi tersebut juga diharapkan mampu menciptakan iklim pemerintahan yang
aman,  tertib,  transparan,  dan  akuntabel.  Pada  saat  yang  sama,  pendekatan
penegakan hukum yang berkeadilan dan humanis diharapkan dapat memperkuat
kepercayaan masyarakat terhadap institusi penegak hukum.

Penyambutan  Kajari  Bombana  yang  baru  akhirnya  bukan  sekadar  agenda
seremonial  pergantian  pejabat.  Pertemuan  itu  menjadi  momentum  untuk
memperkuat  komitmen  bersama  antara  pemerintah  daerah,  aparat  penegak
hukum, dan masyarakat  dalam membangun Kabupaten Bombana dengan tata
kelola pemerintahan yang baik serta menjunjung tinggi supremasi hukum.



Bupati  Bombana  Raih
Penghargaan  Kepala  Daerah
Penggerak Kekayaan Intelektual
Bombana  –  sultranet.com  —  Bupati  Bombana  Ir.  H.  Burhanuddin,  M.Si.
menerima penghargaan sebagai Kepala Daerah Penggerak Kekayaan Intelektual
dari  Kantor  Wilayah  Kementerian  Hukum  Sulawesi  Tenggara.  Penghargaan
tersebut  menjadi  bentuk  apresiasi  atas  komitmen  Pemerintah  Kabupaten
Bombana  dalam  mendorong  pengembangan,  perlindungan,  dan  pemanfaatan
kekayaan intelektual di daerah. Piagam penghargaan diterima oleh Wakil Bupati
Bombana  Ahmad  Yani,  S.Pd.,  M.Si.,  yang  mewakili  Bupati  dalam  Upacara
Peringatan Hari  Pengayoman ke-81 Tahun 2026 di  Lapangan Kantor Wilayah
Kementerian Hukum Sulawesi Tenggara, Kendari, Rabu, 19 Agustus 2026.

Piagam  penghargaan  diserahkan  langsung  oleh  Kepala  Kantor  Wilayah
Kementerian Hukum Sulawesi  Tenggara,  Topan Sopuan, kepada Wakil  Bupati
Bombana dalam rangkaian upacara peringatan tersebut.

Penghargaan  ini  diberikan  sebagai  pengakuan  atas  langkah  Pemerintah
Kabupaten Bombana dalam membangun ekosistem kekayaan intelektual  yang
dapat  mendukung  pengembangan  potensi  daerah.  Upaya  tersebut  mencakup
penguatan Badan Riset dan Inovasi Daerah (BRIDA), perlindungan Hak Cipta,
serta  penggalian dan pengembangan potensi  Indikasi  Geografis  yang dimiliki
Kabupaten Bombana.

Bagi Pemerintah Kabupaten Bombana, penghargaan tersebut tidak hanya menjadi
bentuk  pengakuan  atas  program  yang  telah  dilakukan,  tetapi  juga  menjadi
dorongan untuk memperluas upaya perlindungan terhadap karya, inovasi, dan
potensi lokal masyarakat.

Kekayaan intelektual dinilai memiliki posisi penting dalam pembangunan daerah
karena  berkaitan  dengan  kemampuan  masyarakat  menghasilkan  karya  dan
inovasi yang memiliki nilai ekonomi, sosial,  budaya, maupun identitas daerah.
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Perlindungan hukum diperlukan agar karya dan potensi tersebut tidak mudah
diklaim atau dimanfaatkan pihak lain tanpa memberikan manfaat yang layak bagi
masyarakat maupun daerah.

Pemerintah  Kabupaten  Bombana  berkomitmen  untuk  terus  mengidentifikasi
berbagai potensi lokal yang memiliki nilai kekayaan intelektual. Langkah tersebut
dilakukan tidak hanya terhadap karya masyarakat yang sudah berkembang, tetapi
juga  terhadap  potensi  daerah  yang  masih  membutuhkan  proses  penggalian,
pengembangan, dan pendampingan.

Melalui  penguatan  kelembagaan  dan  koordinasi  antarpemangku  kepentingan,
pemerintah daerah berupaya memastikan berbagai karya dan potensi lokal dapat
memperoleh perlindungan sesuai ketentuan yang berlaku. Pada saat yang sama,
potensi tersebut diharapkan dapat dikembangkan menjadi produk yang memiliki
nilai tambah dan mampu memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat.

Penguatan Badan Riset dan Inovasi Daerah menjadi salah satu bagian penting
dalam upaya tersebut. BRIDA diharapkan dapat menjadi salah satu penggerak
riset,  inovasi,  dan pengembangan potensi  daerah sehingga berbagai  gagasan
yang lahir dari masyarakat maupun lingkungan pemerintahan dapat diarahkan
menjadi inovasi yang lebih terukur dan berkelanjutan.

Selain  inovasi,  perlindungan  Hak  Cipta  juga  menjadi  perhatian  dalam
pengembangan kekayaan intelektual di Bombana. Perlindungan tersebut penting
bagi masyarakat yang menghasilkan karya agar memiliki kepastian hukum atas
karya yang mereka ciptakan.

Karya masyarakat dapat berupa berbagai bentuk hasil  kreativitas dan inovasi
yang memiliki  nilai  budaya maupun ekonomi.  Karena itu,  pemerintah daerah
memiliki  peran  dalam  meningkatkan  pemahaman  masyarakat  mengenai
pentingnya  pencatatan  dan  perlindungan  kekayaan  intelektual.

Potensi  Indikasi  Geografis  juga  menjadi  bagian  dari  perhatian  Pemerintah
Kabupaten Bombana. Indikasi Geografis dapat menjadi instrumen penting untuk
memperkuat identitas suatu produk yang memiliki karakteristik tertentu karena
faktor lingkungan geografis, termasuk faktor alam dan manusia.

Dengan penggalian dan pengembangan potensi tersebut, produk lokal Bombana
diharapkan  memiliki  identitas  yang  lebih  kuat  sekaligus  memperoleh



perlindungan  hukum.  Pada  tahap  berikutnya,  perlindungan  tersebut  dapat
membuka peluang pengembangan produk menjadi komoditas yang memiliki daya
saing lebih baik.

Penghargaan  yang  diterima  Bupati  Bombana  menjadi  momentum  untuk
memperkuat  langkah  tersebut.  Pemerintah  daerah  diharapkan  tidak  berhenti
pada  pencapaian  penghargaan,  tetapi  menjadikannya  sebagai  pemicu  untuk
meningkatkan kualitas kebijakan dan pelayanan di bidang kekayaan intelektual.

Pemerintah  Kabupaten  Bombana  juga  terus  mendorong  lahirnya  karya  dan
inovasi baru dari masyarakat. Dukungan terhadap kreativitas masyarakat menjadi
penting  karena  kekayaan  intelektual  pada  dasarnya  lahir  dari  kemampuan
individu maupun kelompok dalam menciptakan sesuatu yang memiliki nilai dan
karakter tersendiri.

Di tengah perkembangan ekonomi dan teknologi yang semakin cepat, kekayaan
intelektual dapat menjadi salah satu sumber pertumbuhan ekonomi baru bagi
daerah. Karya, inovasi, produk khas, dan potensi lokal yang dikelola dengan baik
dapat membuka peluang usaha sekaligus memperkuat identitas daerah.

Karena itu, perlindungan kekayaan intelektual tidak hanya dipandang sebagai
persoalan  administratif  atau  hukum.  Lebih  jauh,  perlindungan  tersebut
merupakan bagian dari strategi untuk menjaga hasil kreativitas masyarakat dan
memastikan potensi lokal dapat berkembang secara berkelanjutan.

Pemerintah  Kabupaten  Bombana  juga  memandang  pentingnya  keterlibatan
berbagai pihak dalam proses tersebut. Pemerintah, lembaga riset, pelaku usaha,
komunitas,  pelaku  ekonomi  kreatif,  akademisi,  serta  masyarakat  perlu
membangun kerja sama agar potensi kekayaan intelektual dapat ditemukan dan
dikembangkan secara optimal.

Kolaborasi tersebut juga diperlukan untuk memastikan karya dan potensi lokal
tidak  berhenti  pada  tahap  pendaftaran  atau  perlindungan  hukum.  Setelah
mendapatkan  perlindungan,  potensi  tersebut  perlu  didorong  agar  dapat
memberikan  manfaat  nyata,  termasuk  melalui  pengembangan  produk,
peningkatan  kualitas,  promosi,  dan  perluasan  pasar.

Penghargaan  sebagai  Kepala  Daerah  Penggerak  Kekayaan  Intelektual
menunjukkan adanya perhatian terhadap upaya Pemerintah Kabupaten Bombana



dalam  membangun  ekosistem  tersebut.  Pengakuan  itu  sekaligus  menambah
semangat  pemerintah  daerah  untuk  melanjutkan  berbagai  program  yang
berkaitan  dengan  riset,  inovasi,  dan  perlindungan  kekayaan  intelektual.

Wakil Bupati Bombana Ahmad Yani yang menerima penghargaan tersebut atas
nama Bupati Burhanuddin juga membawa pesan penting bahwa pengembangan
kekayaan  intelektual  merupakan  kerja  bersama.  Pemerintah  daerah
membutuhkan dukungan lembaga terkait untuk memastikan proses perlindungan
dan pengembangan kekayaan intelektual dapat berjalan secara efektif.

Momentum  Hari  Pengayoman  ke-81  Tahun  2026  menjadi  ruang  untuk
menegaskan pentingnya peran hukum dalam memberikan perlindungan terhadap
karya  dan  inovasi  masyarakat.  Dalam konteks  daerah,  perlindungan tersebut
dapat  menjadi  fondasi  untuk  mendorong  masyarakat  semakin  percaya  diri
menghasilkan  karya  yang  memiliki  nilai.

Bagi  Bombana,  berbagai  potensi  daerah yang memiliki  kekhasan perlu  terus
dipetakan. Potensi tersebut kemudian dapat dikembangkan dengan pendekatan
yang tepat agar memiliki daya saing dan memberikan manfaat lebih luas bagi
masyarakat.

Pemerintah Kabupaten Bombana berkomitmen menjadikan penghargaan tersebut
sebagai  motivasi  untuk  memperkuat  program  pengembangan  kekayaan
intelektual.  Upaya  identifikasi,  pencatatan,  perlindungan,  dan  pengembangan
akan  terus  didorong  agar  karya  dan  potensi  daerah  tidak  hanya  terlindungi
secara  hukum,  tetapi  juga  mampu  tumbuh  menjadi  kekuatan  ekonomi  dan
identitas daerah.

Dengan langkah tersebut, kekayaan intelektual diharapkan tidak berhenti sebagai
aset yang tercatat, melainkan dapat menjadi bagian dari pembangunan daerah
yang berkelanjutan. Pemerintah daerah ingin memastikan bahwa kreativitas dan
potensi masyarakat Bombana memiliki ruang untuk berkembang, mendapatkan
perlindungan, serta memberikan manfaat bagi generasi sekarang dan mendatang.

Penyerahan penghargaan kepada Bupati Bombana melalui Wakil Bupati Ahmad
Yani menjadi bagian dari rangkaian Upacara Peringatan Hari Pengayoman ke-81
Tahun 2026 yang diselenggarakan Kantor Wilayah Kementerian Hukum Sulawesi
Tenggara.  Momentum  tersebut  sekaligus  memperkuat  komitmen  Pemerintah
Kabupaten Bombana untuk terus  membangun ekosistem kekayaan intelektual



yang mendukung inovasi, kreativitas, dan pengembangan potensi lokal.

Bupati  Bombana  Lantik  Syahrun
sebagai Sekda Definitif, Tekankan
Reformasi  Birokrasi  dan
Percepatan Pembangunan
Bombana, sultranet.com  – Bupati Bombana bersama Wakil Bupati Bombana
resmi  melantik  Ir.  Syahrun,  ST.,  M.PW  sebagai  Sekretaris  Daerah  (Sekda)
Kabupaten Bombana definitif dalam sebuah prosesi pelantikan yang berlangsung
khidmat di Ruang Tanduale Kantor Bupati Bombana. Pelantikan tersebut turut
dihadiri unsur Forum Koordinasi Pimpinan Daerah (Forkopimda), pimpinan OPD,
pejabat ASN, serta sejumlah tokoh daerah, Senin (11/5/2026).

Ir. Syahrun sebelumnya menjabat sebagai Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Bombana. Penetapan dirinya sebagai Sekda
definitif  dilakukan  setelah  melalui  tahapan  seleksi  terbuka  Jabatan  Pimpinan
Tinggi Pratama sesuai mekanisme dan ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

Dalam  sambutannya,  Bupati  Bombana  menegaskan  bahwa  pelantikan  Sekda
bukanlah proses instan, melainkan hasil dari tahapan seleksi yang panjang dan
objektif.

“Perlu saya tegaskan bahwa penetapan jabatan Sekretaris  Daerah Kabupaten
Bombana hari ini bukan sebuah proses yang instan. Pelantikan ini merupakan
hasil dari rangkaian tahapan seleksi terbuka Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama,”
ujar Bupati Bombana.

Ia  menekankan  bahwa  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  berkomitmen
menjalankan prinsip tata kelola pemerintahan yang baik atau good governance
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melalui proses seleksi yang transparan dan akuntabel.

“Oleh  karena  itu  saya  pastikan  seluruh  tahapan  seleksi  mulai  dari  seleksi
administrasi,  asesmen kompetensi  hingga penetapan nama telah dilaksanakan
dengan transparan, akuntabel, dan sesuai mekanisme serta peraturan perundang-
undangan yang berlaku,” katanya.

Menurutnya, posisi Sekretaris Daerah merupakan jabatan strategis yang menjadi
motor penggerak birokrasi daerah. Karena itu, figur yang dipilih harus memiliki
kompetensi, integritas, serta rekam jejak yang baik dalam pemerintahan.

Bupati  Bombana  juga  meminta  Sekda  yang  baru  dilantik  agar  mampu
menghadirkan inovasi dan langkah konkret untuk mempercepat pembangunan
daerah.

“Kepada pejabat Sekretaris Daerah yang baru saja dilantik, atas nama pribadi dan
Pemerintah Daerah Kabupaten Bombana, saya mengucapkan selamat. Jabatan ini
adalah amanah sekaligus tantangan besar. Buktikan dengan prestasi kerja, selalu
munculkan ide-ide dan inovasi cemerlang guna meningkatkan kinerja dan capaian
program-program pemerintah,” ucapnya.

Dalam arahannya, Bupati Bombana menyoroti tiga poin penting yang menjadi
tugas utama Sekda. Pertama, memastikan harmonisasi organisasi dan koordinasi
antarperangkat daerah berjalan efektif demi tercapainya target pembangunan.
Kedua, melakukan percepatan terhadap program-program strategis dan prioritas
daerah  yang  berkaitan  langsung  dengan  kesejahteraan  masyarakat.  Ketiga,
memperkuat pembinaan ASN melalui penegakan disiplin dan profesionalisme di
lingkungan Pemerintah Kabupaten Bombana.

“Sekretaris  Daerah  adalah  motor  penggerak  birokrasi.  Saudara  memiliki
tanggung  jawab  yang  sangat  strategis  untuk  memastikan  koordinasi
antarperangkat  daerah berjalan mulus  demi  tercapainya target  pembangunan
daerah,” tegasnya.

Bupati  Bombana  juga  berharap  kehadiran  Sekda  definitif  dapat  memperkuat
konsolidasi pemerintahan dan mempercepat pelaksanaan agenda pembangunan
daerah.

“Baru saja kita melakukan pelantikan setelah melalui proses yang sudah ada dari



BKN  dan  gubernur.  Saya  berharap  dengan  selesainya  pelantikan  Sekretaris
Daerah, sudah bisa hadir dalam kegiatan pembangunan, konsolidasi antar dinas
dan pembinaan terhadap ASN sehingga bisa lebih baik,” katanya usai pelantikan.

Sementara  itu,  Sekda  Bombana  yang  baru  dilantik,  Ir.  Syahrun,  ST.,  M.PW
menyampaikan komitmennya untuk menjalankan amanah tersebut dengan fokus
pada penguatan koordinasi pemerintahan dan peningkatan pelayanan birokrasi.

“Kami  sebagai  Sekretaris  Daerah  akan  mengkoordinasikan  segala  program
pimpinan  dan  memberikan  pelayanan  kepada  seluruh  OPD,  termasuk
mengkoordinasi seluruh ASN sehingga bisa menjalankan tugasnya dengan baik,”
ujar Syahrun.

Ia  juga  menegaskan  kesiapan  untuk  mendukung  visi  pembangunan  daerah
menuju Bombana yang lebih maju dan berdaya saing.

Pelantikan Sekda definitif ini dinilai menjadi momentum penting bagi Pemerintah
Kabupaten  Bombana  dalam  memperkuat  reformasi  birokrasi,  meningkatkan
efektivitas  pelayanan  publik,  serta  mempercepat  realisasi  program  prioritas
daerah.  Kehadiran  Sekda  definitif  diharapkan  mampu  menjadi  penghubung
strategis antara kepala daerah, organisasi perangkat daerah, dan aparatur sipil
negara  dalam  mewujudkan  tata  kelola  pemerintahan  yang  profesional  dan
responsif  terhadap  kebutuhan  masyarakat.

Di akhir sambutannya, Bupati Bombana mengajak seluruh jajaran pemerintahan
untuk bersama-sama mendukung Sekda yang baru dilantik demi mewujudkan
Bombana yang lebih maju dan kompetitif.

“Tunjukkan kinerja terbaik saudara untuk Bombana yang lebih maju dan siap
mewujudkan Bombana berdaya saing berbasis agrominapolitan,” tutupnya.

Pewarta: zull



Ketua  DPRD  Bombana  Iskandar
Tegaskan  Dukungan  untuk
Pemerintah dan Desak Percepatan
Penataan Birokrasi di Kabaena
Bombana, sultranet.com  — Ketua DPRD Kabupaten Bombana, Iskandar, SP
menegaskan komitmennya untuk terus mendukung setiap kebijakan Pemerintah
Kabupaten Bombana yang berpihak kepada kepentingan masyarakat. Pada saat
yang sama, ia juga meminta pemerintah segera melakukan penataan birokrasi
dengan mengisi sejumlah jabatan strategis yang masih dijabat oleh pelaksana
tugas (Plt). Pernyataan tersebut disampaikan Iskandar saat menghadiri kegiatan
halal  bihalal  bersama masyarakat  yang turut  dihadiri  Wakil  Bupati  Bombana
Ahmad  Yani,  S.Pd.,  M.Si  di  Desa  Pongkalaero,  Kecamatan  Kabaena  Selatan,
Senin, 23 Maret 2026.

Kegiatan  halal  bihalal  yang  berlangsung  dalam  suasana  hangat  dan  penuh
kekeluargaan itu menjadi momentum silaturahmi antara masyarakat dan para
pemangku  kepentingan  pasca-Idulfitri.  Namun  lebih  dari  sekadar  agenda
seremonial,  forum  tersebut  juga  menjadi  ruang  dialog  mengenai  arah
pembangunan daerah dan pelayanan publik,  khususnya di  wilayah Kepulauan
Kabaena.

Dalam sambutannya,  Iskandar  menegaskan  bahwa dirinya  memiliki  tanggung
jawab untuk mengawal jalannya pemerintahan sebagai Ketua DPRD Bombana
sekaligus pimpinan partai pengusung pasangan Burhanuddin-Ahmad Yani yang
saat ini memimpin Kabupaten Bombana.

“Sebagai mitra kerja pemerintah daerah, sebagai pimpinan partai pengusung, dan
juga  sebagai  teman,  saya  masih  komitmen  akan  terus  mendukung  setiap
kebijakan pemerintah yang berpihak pada rakyat,”  kata  Iskandar di  hadapan
masyarakat dan tamu undangan.

Pernyataan tersebut disambut positif oleh peserta yang hadir. Iskandar menilai
sinergi  antara  legislatif  dan  eksekutif  merupakan  fondasi  penting  dalam
mempercepat  pembangunan  daerah  dan  meningkatkan  kesejahteraan
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masyarakat.

Meski  demikian,  ia  menegaskan bahwa dukungan tersebut  tidak  mengurangi
fungsi  pengawasan yang melekat pada lembaga legislatif.  Menurutnya,  DPRD
tetap memiliki tanggung jawab untuk memastikan setiap kebijakan yang diambil
pemerintah benar-benar berpihak kepada kepentingan masyarakat luas.

“Sebaliknya,  jika  ada  kebijakan  yang  tidak  berpihak  pada  rakyat,  saya  akan
menjadi orang pertama yang mengingatkan,” tegasnya.

Pernyataan  itu  sekaligus  menegaskan  posisi  DPRD  sebagai  mitra  strategis
pemerintah  daerah  yang  tetap  menjalankan  fungsi  kontrol  dan  pengawasan
secara objektif demi kepentingan publik.

Dalam kesempatan yang sama, Iskandar juga menyampaikan harapannya kepada
Pemerintah Kabupaten Bombana agar segera melakukan langkah konkret dalam
memperkuat  tata  kelola  birokrasi.  Ia  secara  langsung meminta  Wakil  Bupati
Ahmad Yani  untuk mendorong percepatan pengisian jabatan-jabatan strategis
yang hingga kini masih dijabat oleh pelaksana tugas.

Menurutnya,  sejumlah  posisi  penting  yang  bersentuhan  langsung  dengan
pelayanan masyarakat membutuhkan pejabat definitif  agar roda pemerintahan
dapat berjalan lebih optimal dan efektif.

“Jabatan-jabatan tersebut bersentuhan langsung dengan masyarakat. Maka sudah
seharusnya diisi oleh pejabat definitif agar pelayanan berjalan maksimal,” ujar
Iskandar.

Ia menjelaskan bahwa jabatan seperti camat, kepala puskesmas, hingga kepala
sekolah memiliki peran vital dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.
Karena  itu,  keberadaan  pejabat  definitif  dinilai  penting  untuk  menciptakan
kepastian  administrasi,  meningkatkan  kinerja  organisasi,  serta  memperkuat
kualitas  pelayanan  publik  di  tingkat  lapangan.

Menurut Iskandar, penataan birokrasi yang cepat dan tepat akan memberikan
dampak  langsung  terhadap  efektivitas  pelaksanaan  program  pembangunan
daerah. Selain itu, stabilitas organisasi pemerintahan juga menjadi salah satu
faktor penting dalam mendukung percepatan pembangunan yang berkelanjutan.

Kegiatan  halal  bihalal  tersebut  tidak  hanya  menjadi  sarana  mempererat



hubungan  antara  pemerintah  dan  masyarakat,  tetapi  juga  menjadi  forum
penyampaian aspirasi yang konstruktif. Sejumlah tokoh masyarakat, aparat desa,
dan  warga  yang  hadir  memanfaatkan  momentum  itu  untuk  mendengarkan
langsung pandangan para pemimpin daerah mengenai berbagai isu pembangunan
yang berkembang di Bombana.

Kehadiran Ketua DPRD Bombana dan Wakil  Bupati  Bombana dalam kegiatan
tersebut menunjukkan komitmen pemerintah daerah dan lembaga legislatif untuk
terus  menjaga  komunikasi  dengan  masyarakat  hingga  ke  wilayah  kepulauan.
Langkah  tersebut  dinilai  penting  dalam  memastikan  setiap  kebijakan
pembangunan  berjalan  sesuai  kebutuhan  dan  harapan  warga.

Melalui  forum  yang  berlangsung  penuh  keakraban  itu,  Iskandar  kembali
menegaskan bahwa hubungan antara legislatif dan eksekutif harus dibangun di
atas  prinsip  kemitraan yang sehat.  Dukungan terhadap program pemerintah,
menurutnya, harus berjalan seiring dengan fungsi pengawasan yang kuat agar
seluruh kebijakan benar-benar memberikan manfaat bagi masyarakat.

Pesan tersebut menjadi salah satu poin penting yang mengemuka dalam kegiatan
halal  bihalal  di  Desa Pongkalaero.  Selain memperkuat  tali  silaturahmi pasca-
Idulfitri,  kegiatan itu  juga menjadi  momentum untuk mempertegas komitmen
bersama dalam membangun Kabupaten Bombana yang lebih maju, responsif, dan
berorientasi pada pelayanan publik.

Di  hadapan  masyarakat  Kabaena  Selatan,  Iskandar  menegaskan  bahwa
kepentingan rakyat harus selalu menjadi prioritas utama dalam setiap kebijakan.
Karena  itu,  ia  memastikan  DPRD  Bombana  akan  terus  mengawal  jalannya
pemerintahan sekaligus memberikan dukungan terhadap setiap program yang
bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di seluruh wilayah Kabupaten
Bombana.

Sumber: Kibar News



Satu  Tahun  Kepemimpinan,
Bupati Bombana Ajak Masyarakat
Perkuat  Kebersamaan  dan
Lanjutkan Pembangunan
Bombana,  sultranet.com  –  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  menggelar
tasyakuran satu tahun kepemimpinan Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si.,
bersama Wakil Bupati Ahmad Yani, S.Pd., M.Si., yang dirangkaikan dengan buka
puasa  bersama  pada  bulan  suci  Ramadan.  Kegiatan  ini  menjadi  momentum
refleksi  perjalanan  pemerintahan  sekaligus  mempererat  kebersamaan  antara
pemerintah daerah dan masyarakat yang digelar pada 2 Ramadan 1447 Hijriah, di
Bombana, Jumat (20/2/2026).

Acara berlangsung khidmat dan penuh suasana kekeluargaan. Sejumlah unsur
Forum  Koordinasi  Pimpinan  Daerah  (Forkopimda),  pimpinan  dan  jajaran
organisasi perangkat daerah (OPD), para camat, tokoh agama, tokoh masyarakat,
serta  berbagai  elemen  masyarakat  Kabupaten  Bombana  turut  hadir  dalam
kegiatan  tersebut.

Dalam  sambutannya,  Bupati  Bombana  Burhanuddin  menyampaikan  sejumlah
capaian pembangunan selama satu tahun masa pemerintahannya, terutama pada
sektor infrastruktur yang menjadi kebutuhan utama masyarakat.

Ia menegaskan bahwa perbaikan akses jalan menjadi  salah satu fokus utama
pemerintah  daerah  dalam mendorong  konektivitas  antarwilayah,  termasuk  di
wilayah kepulauan.

“Pulau Kabaena, insyaallah saya tidak mau ada lagi lubang-lubang di jalur utama.
Alhamdulillah,  walaupun  kondisinya  belum  diaspal  seluruhnya,  jalan-jalan  di
berbagai kecamatan sudah kita ratakan,” ujar Burhanuddin di hadapan para tamu
undangan.

Menurutnya,  pembangunan  infrastruktur  yang  lebih  baik  akan  memberikan
dampak langsung terhadap aktivitas ekonomi masyarakat, mobilitas warga, serta
pemerataan pembangunan di seluruh wilayah Kabupaten Bombana.
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Selain  memaparkan  capaian  pembangunan,  Bupati  juga  menyampaikan
komitmennya untuk terus memperkuat sinergi dengan pemerintah pusat dalam
mendorong berbagai program strategis daerah.

Salah  satu  rencana  yang  tengah  dipersiapkan  adalah  keinginan  menjadikan
Kabupaten  Bombana  sebagai  tuan  rumah  Pekan  Olahraga  Provinsi  (Porprov)
Sulawesi Tenggara di masa mendatang.

“Saya punya keinginan besar membawa Porprov ke Kabupaten Bombana sebagai
tuan  rumah.  Kita  berusaha  menghadirkan  beberapa  cabang  olahraga  seperti
otomotif dan bola basket agar bisa dilaksanakan di Bombana,” ungkapnya.

Burhanuddin  menilai  kegiatan olahraga tingkat  provinsi  tersebut  tidak hanya
akan  meningkatkan  prestasi  atlet  daerah,  tetapi  juga  membuka  peluang
pertumbuhan  ekonomi  melalui  sektor  pariwisata  dan  usaha  masyarakat.

Meski demikian, ia juga mengakui bahwa perjalanan satu tahun kepemimpinan
belum sepenuhnya mampu menjawab seluruh harapan masyarakat. Menurutnya,
masih banyak pekerjaan rumah yang harus diselesaikan secara bertahap.

“Satu  tahun  ini  adalah  waktu  yang  singkat  untuk  menyelesaikan  berbagai
persoalan.  Saya  menyadari  masih  ada  kekurangan yang belum tertutupi  dan
masih  banyak  harapan  masyarakat  yang  belum  terpenuhi.  Namun  dengan
dukungan dan doa seluruh masyarakat, tidak ada tantangan yang terlalu besar
bagi kita,” tuturnya.

Bupati  menegaskan  bahwa  keberhasilan  pembangunan  daerah  tidak  hanya
bergantung pada pemerintah, tetapi juga membutuhkan dukungan, partisipasi,
dan kebersamaan seluruh masyarakat.

Momentum tasyakuran ini  kemudian dilanjutkan dengan buka puasa bersama
yang  diikuti  seluruh  undangan.  Setelah  itu,  kegiatan  dilanjutkan  dengan
pelaksanaan  salat  Maghrib  berjamaah.

Suasana kebersamaan yang terbangun dalam kegiatan tersebut menjadi simbol
sinergi antara pemerintah daerah dan masyarakat dalam membangun Kabupaten
Bombana yang lebih maju, sejahtera, dan berdaya saing.

Melalui  momentum  satu  tahun  kepemimpinan  ini,  Pemerintah  Kabupaten
Bombana berharap semangat kebersamaan dan optimisme pembangunan dapat



terus terjaga, sehingga berbagai program pembangunan dapat berjalan secara
berkelanjutan dan merata di seluruh wilayah daerah.

Muhammad  Siarah  Resmi  Jabat
Kepala  Diskominfo  Bombana,
Lanjutkan  Penguatan  Informasi
Publik dan Transformasi Digital
Bombana,  sultranet.com  –  Dinas  Komunikasi,  Informatika  dan  Statistik
(Diskominfos)  Kabupaten  Bombana  menggelar  serah  terima jabatan  (sertijab)
kepala dinas sebagai bagian dari proses pergantian kepemimpinan di lingkungan
perangkat  daerah  tersebut.  Jabatan  Kepala  Diskominfo  Bombana  resmi
diserahkan dari Abdul Muslikh, S.Pd., M.P.W kepada pejabat baru Ir. Muhammad
Siarah, M.Si dalam sebuah acara yang dihadiri  jajaran pimpinan dan seluruh
pegawai  Diskominfos  Kabupaten  Bombana,  yang  berlangsung  di  Aula  Kantor
Dinas Kominfo Kabupaten Bombana, Selasa (10/2/2026).

Prosesi  sertijab berlangsung dalam suasana hangat  dan penuh kekeluargaan.
Selain  menjadi  momentum pergantian  kepemimpinan,  kegiatan  tersebut  juga
menjadi bentuk penghargaan atas pengabdian kepala dinas sebelumnya sekaligus
penyambutan bagi pemimpin baru yang akan melanjutkan roda organisasi.

Dalam kesempatan tersebut, Kepala Dinas Kominfo sebelumnya, Abdul Muslikh,
menyampaikan rasa terima kasih kepada seluruh jajaran pegawai atas dukungan
dan kerja sama yang telah terjalin selama dirinya memimpin instansi tersebut. Ia
mengaku bersyukur  dapat  menjalankan  tugas  bersama tim yang solid  dalam
membangun pelayanan komunikasi dan informasi di Kabupaten Bombana.

“Saya mengucapkan terima kasih atas kebersamaan, dukungan, serta kerja keras
seluruh pegawai selama ini. Tanpa kebersamaan itu, tentu banyak program tidak
dapat berjalan dengan baik,” ujar Abdul Muslikh dalam sambutannya.
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Ia juga berharap agar Dinas Kominfo Kabupaten Bombana terus berkembang dan
mampu menjawab tantangan perkembangan teknologi informasi yang semakin
pesat,  terutama  dalam  menghadapi  era  transformasi  digital  di  sektor
pemerintahan.

“Ke  depan  tantangan  kita  semakin  besar.  Transformasi  digital  menuntut
pemerintah daerah untuk terus beradaptasi,  meningkatkan kualitas pelayanan
informasi publik, serta memanfaatkan teknologi secara optimal,” lanjutnya.

Sementara  itu,  Kepala  Dinas  Kominfo  yang  baru,  Muhammad  Siarah,  dalam
sambutan  perdananya  menyampaikan  komitmen  untuk  melanjutkan  berbagai
program yang telah dirintis oleh pimpinan sebelumnya. Ia menilai fondasi yang
telah dibangun selama ini menjadi modal penting untuk meningkatkan kinerja
organisasi ke depan.

“Program-program yang telah berjalan dengan baik tentu akan kami lanjutkan. Ke
depan, kami juga akan berupaya meningkatkan kinerja Diskominfo, khususnya
dalam penguatan layanan informasi publik dan pengelolaan teknologi informasi,”
kata Muhammad Siarah.

Menurutnya,  peran  Dinas  Kominfo  sangat  strategis  dalam  mendukung
penyelenggaraan pemerintahan yang transparan dan akuntabel. Instansi tersebut
tidak hanya berfungsi sebagai pengelola sistem informasi pemerintahan, tetapi
juga menjadi jembatan komunikasi antara pemerintah daerah dan masyarakat.

Ia menambahkan bahwa penguatan sistem komunikasi publik menjadi salah satu
prioritas penting, terutama dalam memastikan masyarakat memperoleh informasi
yang  akurat,  cepat,  dan  dapat  dipercaya  mengenai  berbagai  program
pembangunan  daerah.

Selain  itu,  Muhammad  Siarah  juga  menekankan  pentingnya  membangun
kolaborasi  yang  kuat  di  lingkungan  internal  organisasi.  Ia  berharap  seluruh
pegawai  Diskominfo  dapat  terus  menjaga  kekompakan  serta  meningkatkan
profesionalisme  dalam  menjalankan  tugas  masing-masing.

“Kami  ingin  membangun tim yang  solid,  profesional,  dan  responsif  terhadap
perkembangan teknologi  informasi.  Dengan kerja sama yang baik,  saya yakin
Diskominfo  Bombana  dapat  memberikan  kontribusi  yang  lebih  besar  bagi
pembangunan  daerah,”  ujarnya.



Pergantian kepemimpinan di lingkungan Diskominfo ini juga dipandang sebagai
bagian dari dinamika organisasi dalam meningkatkan kinerja birokrasi. Melalui
kepemimpinan  baru,  diharapkan  berbagai  program  yang  berkaitan  dengan
pengelolaan data,  informasi  publik,  dan teknologi  digital  dapat berjalan lebih
optimal.

Dalam  konteks  pemerintahan  modern,  peran  Diskominfo  semakin  penting,
terutama  dalam  mendukung  implementasi  sistem  pemerintahan  berbasis
elektronik  serta  penguatan  keterbukaan  informasi  publik.  Oleh  karena  itu,
kepemimpinan  yang  adaptif  dan  inovatif  menjadi  salah  satu  kunci  dalam
menjawab  tantangan  tersebut.

Kegiatan sertijab ini sekaligus menjadi momentum untuk mempererat silaturahmi
di  antara  seluruh  pegawai  Diskominfo  Kabupaten  Bombana.  Suasana
kebersamaan yang tercipta dalam acara tersebut diharapkan dapat memperkuat
soliditas  internal  organisasi  sekaligus  meningkatkan  semangat  kerja  seluruh
aparatur.

Dengan  semangat  baru  di  bawah  kepemimpinan  Muhammad  Siarah,  Dinas
Komunikasi, Informatika dan Statistik Kabupaten Bombana diharapkan mampu
terus  berinovasi  dalam menghadirkan  layanan  informasi  yang  lebih  terbuka,
transparan, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat.

Bupati Bombana Teken Perjanjian
Kinerja  dengan  Pejabat  dan
Camat, Dorong Peningkatan AKIP
Daerah
Bombana,  sultranet.com — Pemerintah  Kabupaten  Bombana  menandatangani
Perjanjian  Kinerja  antara  Bupati  Bombana  dengan  Pejabat  Pimpinan  Tinggi
Pratama serta  para  camat  sebagai  langkah memperkuat  akuntabilitas  kinerja

https://www.sultranet.com/bupati-bombana-teken-perjanjian-kinerja-dengan-pejabat-dan-camat-dorong-peningkatan-akip-daerah/
https://www.sultranet.com/bupati-bombana-teken-perjanjian-kinerja-dengan-pejabat-dan-camat-dorong-peningkatan-akip-daerah/
https://www.sultranet.com/bupati-bombana-teken-perjanjian-kinerja-dengan-pejabat-dan-camat-dorong-peningkatan-akip-daerah/
https://www.sultranet.com/bupati-bombana-teken-perjanjian-kinerja-dengan-pejabat-dan-camat-dorong-peningkatan-akip-daerah/


pemerintahan  dan  meningkatkan  kualitas  tata  kelola  birokrasi  di  daerah.
Penandatanganan tersebut berlangsung di Ruang Rapat Bupati Bombana Lantai 2
dan  dipimpin  langsung  oleh  Bupati  Bombana  Ir.  Burhanuddin,  M.Si.,  Senin
(9/2/2026).

Kegiatan ini diikuti  oleh seluruh Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama serta para
camat  se-Kabupaten  Bombana.  Penandatanganan  perjanjian  kinerja  tersebut
menjadi  bentuk  komitmen  bersama  antara  pimpinan  daerah  dan  seluruh
perangkat  pemerintahan  untuk  meningkatkan  efektivitas  penyelenggaraan
pemerintahan serta memastikan setiap program pembangunan berjalan sesuai
target yang telah ditetapkan.

Dalam  sambutannya,  Bupati  Bombana  Ir.  Burhanuddin  menegaskan  bahwa
penandatanganan  perjanjian  kinerja  merupakan  momentum  penting  dalam
memperkuat  sistem  Akuntabilitas  Kinerja  Instansi  Pemerintah  (AKIP)  di
lingkungan  Pemerintah  Kabupaten  Bombana.

“Pagi  hari  ini  tercatat  kembali  momen  penting  dalam  penyelenggaraan
pemerintahan di daerah ini, terutama dalam peningkatan akuntabilitas kinerja
instansi pemerintah, sebagai salah satu upaya menindaklanjuti rekomendasi hasil
evaluasi AKIP oleh Kementerian PANRB Republik Indonesia,” ujar Burhanuddin.

Menurutnya, penandatanganan perjanjian kinerja tidak sekadar menjadi kegiatan
administratif,  tetapi  merupakan  instrumen penting  dalam memastikan  bahwa
setiap perangkat daerah memiliki  target kerja yang jelas,  terukur,  dan dapat
dievaluasi secara berkelanjutan.

Burhanuddin  juga  mengungkapkan  bahwa  berdasarkan  hasil  evaluasi  Sistem
Akuntabilitas  Kinerja  Instansi  Pemerintah  (SAKIP)  yang  dilakukan  oleh
Kementerian  Pendayagunaan  Aparatur  Negara  dan  Reformasi  Birokrasi
(KemenPANRB), Pemerintah Kabupaten Bombana saat ini memperoleh predikat B
dengan nilai SAKIP sebesar 67,76.

Capaian tersebut dinilai sebagai hasil kerja bersama seluruh jajaran pemerintah
daerah, namun masih perlu terus ditingkatkan agar kualitas kinerja pemerintahan
semakin baik di masa mendatang.

Bupati juga menjelaskan bahwa hingga saat ini belum ada satu pun pemerintah
kabupaten atau kota di Provinsi Sulawesi Tenggara yang berhasil meraih predikat



BB dalam evaluasi SAKIP.

Meski  demikian,  ia  optimistis  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  mampu
meningkatkan  capaian  tersebut  melalui  kerja  keras  dan  komitmen  bersama
seluruh perangkat daerah.

“Hal ini bukan mustahil untuk kita capai. Dengan komitmen dan kerja bersama,
peningkatan kinerja pemerintahan daerah dapat kita wujudkan,” tegasnya.

Optimisme tersebut, lanjut Burhanuddin, didukung oleh sejumlah capaian positif
yang  telah  diraih  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  dalam  bidang  pelayanan
publik.

Salah satunya adalah keberhasilan pemerintah daerah memperoleh predikat A
dalam Indeks Pelayanan Publik dari Kementerian PANRB pada Desember 2025.
Selain itu, Pemerintah Kabupaten Bombana juga menerima penilaian tinggi dari
Ombudsman  Republik  Indonesia  terkait  opini  pelayanan  publik  pada  Januari
2026.

Menurutnya,  capaian tersebut  menunjukkan bahwa upaya pemerintah daerah
dalam meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat telah berjalan ke
arah yang positif.

Namun demikian, Bupati  menegaskan bahwa seluruh perangkat daerah harus
terus  meningkatkan  kinerja  agar  pelayanan  publik  semakin  berkualitas  serta
pembangunan daerah dapat berjalan lebih efektif.

Ia  juga mengingatkan bahwa penandatanganan perjanjian kinerja  tidak boleh
dipandang sebagai kegiatan seremonial semata, melainkan harus diikuti dengan
pengawasan dan pengawalan terhadap pelaksanaan target  kinerja  yang telah
disepakati.

“Tujuannya agar seluruh target kinerja organisasi  terpenuhi sehingga mampu
mendongkrak  kinerja  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  secara  keseluruhan,”
jelasnya.

Selain itu,  Bupati  Bombana meminta seluruh pimpinan perangkat daerah dan
camat  untuk  segera  menurunkan  perjanjian  kinerja  tersebut  kepada  seluruh
pejabat struktural hingga staf di masing-masing unit kerja.



Langkah tersebut dinilai penting agar seluruh aparatur sipil negara memahami
tanggung jawab serta target kerja yang harus dicapai di setiap unit organisasi.

Burhanuddin juga menekankan pentingnya integrasi perjanjian kinerja ke dalam
sistem e-Kinerja yang digunakan oleh Pemerintah Kabupaten Bombana.

Melalui sistem tersebut, capaian kinerja setiap aparatur dapat dipantau secara
lebih transparan dan terukur hingga ke tingkat individu.

Dengan demikian, pemerintah daerah dapat memastikan bahwa seluruh aparatur
bekerja  secara  profesional  dan  berorientasi  pada  hasil  yang  nyata  bagi
masyarakat.

Pemerintah Kabupaten Bombana berharap penandatanganan perjanjian kinerja
ini menjadi langkah strategis dalam memperkuat budaya kerja berbasis kinerja di
lingkungan birokrasi daerah.

Melalui komitmen tersebut, diharapkan tercipta tata kelola pemerintahan yang
lebih efektif, efisien, transparan, dan akuntabel, sekaligus mampu meningkatkan
kualitas pelayanan publik serta mendorong percepatan pembangunan daerah di
Kabupaten Bombana.

Bupati Bombana Lantik 24 Pejabat
Pimpinan Tinggi Pratama, Perkuat
Birokrasi  dan  Percepat
Pembangunan
Bombana,  sultranet.com  —  Bupati  Bombana  Ir.  Burhanuddin,  M.Si  secara
resmi  melantik  dan  mengambil  sumpah  jabatan  24  Pejabat  Pimpinan  Tinggi
Pratama  di  lingkungan  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  sebagai  bagian  dari
langkah penguatan birokrasi dan percepatan pelaksanaan program pembangunan
daerah. Prosesi pelantikan berlangsung di Rumah Jabatan Bupati Bombana, Jumat
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(6/2/2026).

Pelantikan tersebut dihadiri oleh Wakil Bupati Bombana Ahmad Yani, S.Pd., M.Si.,
Ketua DPRD Bombana Iskandar, SP., unsur Forum Koordinasi Pimpinan Daerah
(Forkopimda),  Penjabat  Sekretaris  Daerah,  para  asisten  dan staf  ahli  bupati,
pimpinan organisasi perangkat daerah (OPD), serta pejabat struktural di lingkup
Pemerintah Kabupaten Bombana.

Dalam sambutannya,  Bupati  Bombana Ir.  Burhanuddin menyampaikan ucapan
selamat kepada seluruh pejabat yang baru dilantik. Ia menegaskan bahwa jabatan
yang  diberikan  merupakan  amanah  yang  harus  dijalankan  dengan  penuh
tanggung  jawab  serta  dedikasi  tinggi  untuk  kepentingan  masyarakat.

“Atas nama Pemerintah Kabupaten Bombana, kami mengucapkan selamat kepada
saudara-saudara yang hari ini telah diambil sumpah jabatan dan dilantik. Amanah
ini  harus  dijalankan dengan sebaik-baiknya dan penuh rasa  tanggung jawab.
Buktikan  kepercayaan  ini  dengan  prestasi  kerja,  ide,  dan  inovasi  guna
meningkatkan kinerja serta program pemerintah demi kemajuan Bombana,” ujar
Burhanuddin.

Bupati menegaskan bahwa pelantikan pejabat pimpinan tinggi pratama tersebut
telah  dilaksanakan  sesuai  dengan  mekanisme  serta  ketentuan  peraturan
perundang-undangan  yang  berlaku.  Proses  ini  juga  merupakan  bagian  dari
evaluasi serta penyegaran dalam sistem birokrasi pemerintah daerah.

Menurutnya, penyegaran jabatan merupakan langkah penting untuk memastikan
roda  pemerintahan  berjalan  secara  efektif  serta  mampu merespons  berbagai
tantangan pembangunan yang terus berkembang.

“Pemerintah Kabupaten Bombana akan terus melakukan evaluasi kinerja secara
objektif  dan berkelanjutan terhadap para pejabat.  Evaluasi  ini  penting untuk
memastikan  setiap  program berjalan  efektif,  tepat  sasaran,  dan  benar-benar
memberikan manfaat nyata bagi masyarakat,” tegasnya.

Ia  juga  mengingatkan bahwa keberhasilan  pembangunan daerah tidak  hanya
ditentukan oleh kebijakan pemerintah, tetapi juga oleh kualitas kepemimpinan
serta kerja sama seluruh aparatur sipil negara di setiap perangkat daerah.

Oleh  karena  itu,  para  pejabat  yang  baru  dilantik  diminta  untuk  menjaga



integritas,  menjunjung  tinggi  nilai  kejujuran,  serta  mampu  membangun
komunikasi  yang  baik  dalam  menjalankan  tugas  dan  tanggung  jawabnya.

“Keberhasilan  dalam memimpin  tidak  terlepas  dari  kerja  sama semua pihak.
Saudara harus peka terhadap dinamika yang berkembang di tengah masyarakat
serta  mampu  menjalin  komunikasi  yang  baik  dengan  atasan,  rekan  kerja,
bawahan, dan masyarakat,” kata Burhanuddin.

Ia  menambahkan  bahwa  setiap  pejabat  harus  mampu  menunjukkan
kepemimpinan  yang  adaptif  dan  inovatif  dalam  menjalankan  program  kerja,
terutama dalam menghadapi tuntutan pelayanan publik yang semakin kompleks.

Selain  itu,  para  pimpinan  organisasi  perangkat  daerah  diharapkan  dapat
memperkuat  koordinasi  lintas  sektor  guna  memastikan  seluruh  program
pembangunan  berjalan  selaras  dengan  visi  dan  misi  Pemerintah  Kabupaten
Bombana.

Sebanyak 24 pejabat pimpinan tinggi pratama yang dilantik tersebut menempati
berbagai  posisi  strategis di  lingkungan pemerintah daerah,  mulai  dari  kepala
dinas, kepala badan, hingga staf ahli bupati.

Beberapa di antaranya adalah Sadli Sirajuddin, S.Kom., M.A.P sebagai Kepala
Dinas Sosial, Kalvarios Syamruth, SH, MH sebagai Sekretaris DPRD, Doddy A
Muchlisi,  SE,  M.AP sebagai  Kepala  Dinas  Perpustakaan,  Husrifnah,  ST,  M.Si
sebagai Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik, serta M. Hadi Raharjo Putra,
S.IP sebagai Asisten Bidang Administrasi Umum.

Selain itu, dr. H. Sunandar, MM.Kes dilantik sebagai Inspektur Daerah, Alfian,
SH., M.A.P sebagai Kepala Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja, Darwin, SE
sebagai Kepala Badan Keuangan Daerah, serta Drs. Hasdin Ratta, M.Si sebagai
Kepala Badan Penanggulangan Bencana Daerah.

Pelantikan  juga  mencakup  sejumlah  jabatan  strategis  lainnya  seperti  Kepala
Dinas  Pertanian,  Kepala  Dinas  Komunikasi,  Informatika  dan  Statistik,  Kepala
Dinas  Penanaman  Modal  dan  Pelayanan  Terpadu  Satu  Pintu,  Kepala  Badan
Kepegawaian dan Pengembangan SDM, serta Kepala Satuan Polisi Pamong Praja.

Dengan  dilantiknya  para  pejabat  tersebut,  Pemerintah  Kabupaten  Bombana
berharap  seluruh  perangkat  daerah  dapat  bekerja  lebih  optimal  dalam



memberikan pelayanan publik yang berkualitas serta mempercepat pelaksanaan
berbagai program pembangunan.

Pemerintah  daerah  juga  menegaskan  komitmennya  untuk  terus  melakukan
evaluasi kinerja secara berkala terhadap seluruh pejabat pimpinan tinggi pratama
sebagai bagian dari upaya meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan yang
profesional, transparan, dan akuntabel.

Langkah tersebut diharapkan mampu memperkuat birokrasi yang responsif serta
mendukung  terwujudnya  pembangunan  daerah  yang  berkelanjutan  demi
kesejahteraan  masyarakat  Kabupaten  Bombana.

Bupati  Bombana  Pimpin  Forum
Konsultasi  Publik  RKPD  2027,
Dorong Transformasi Daerah dan
Penguatan Industri Kreatif
Bombana, sultranet.com — Bupati Bombana Ir. Burhanuddin, M.Si memimpin
langsung Forum Konsultasi  Publik  Rencana Kerja  Pemerintah Daerah (RKPD)
Kabupaten  Bombana  Tahun  2027  sebagai  bagian  dari  tahapan  strategis
penyusunan perencanaan pembangunan daerah yang lebih terarah, terukur, dan
partisipatif.  Kegiatan  tersebut  digelar  di  Aula  Kantor  Badan  Perencanaan
Pembangunan  Daerah  (Bappeda)  Kabupaten  Bombana,  Kamis  (5/2/2025).

Forum konsultasi publik tersebut dihadiri oleh Penjabat Sekretaris Daerah, para
asisten  dan  staf  ahli  bupati,  kepala  perangkat  daerah,  serta  para  camat  di
lingkungan Pemerintah Kabupaten Bombana. Secara keseluruhan, kegiatan ini
diikuti  oleh  sekitar  75  peserta  yang  mewakili  berbagai  unsur  pemerintahan
daerah.

Kegiatan  ini  menjadi  salah  satu  tahapan  penting  dalam  proses  penyusunan
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dokumen  perencanaan  pembangunan  daerah  yang  akan  menjadi  pedoman
pelaksanaan  program dan  kegiatan  pemerintah  daerah  pada  tahun anggaran
2027.

Dalam sambutannya, Bupati Bombana Ir. Burhanuddin menegaskan bahwa RKPD
Tahun 2027 merupakan dokumen perencanaan tahunan yang memiliki  peran
penting  dalam  menjabarkan  pelaksanaan  Rencana  Pembangunan  Jangka
Menengah  Daerah  (RPJMD)  Kabupaten  Bombana  Tahun  2025–2029.

Menurutnya,  RKPD  tahun  tersebut  juga  merupakan  tahun  kedua  dari
implementasi RPJMD yang mengusung tema pembangunan “Transformasi Daerah
melalui Penguatan Hasil Produksi dan Industri Kreatif.”

“RKPD Tahun 2027 harus menjadi pedoman pembangunan yang terarah, terukur,
dan akuntabel, serta mampu mendorong peningkatan daya saing daerah melalui
penguatan produksi unggulan dan industri kreatif berbasis potensi lokal,” ujar
Burhanuddin.

Ia menekankan bahwa penyusunan dokumen perencanaan pembangunan daerah
harus  dilakukan  secara  komprehensif  serta  melibatkan  berbagai  pemangku
kepentingan  agar  kebijakan  yang  dihasilkan  benar-benar  mencerminkan
kebutuhan  masyarakat.

Menurut Burhanuddin, keberhasilan pembangunan daerah tidak dapat dicapai
hanya oleh pemerintah semata, tetapi memerlukan dukungan serta kolaborasi
dari seluruh elemen masyarakat dan pemangku kepentingan.

Ia  juga  mengingatkan  bahwa  pemerintah  daerah  saat  ini  dihadapkan  pada
berbagai  tantangan,  termasuk  keterbatasan  kapasitas  fiskal  daerah  yang
menuntut  adanya  inovasi  dalam  pembiayaan  pembangunan.

“Keberhasilan  pembangunan  membutuhkan  sinergi  yang  kuat  dari  seluruh
pemangku kepentingan. Di tengah keterbatasan fiskal daerah, kita harus mampu
mencari terobosan pembiayaan pembangunan melalui peningkatan pendapatan
daerah, dukungan APBN dan APBD Provinsi, serta pelibatan sektor swasta,” kata
Burhanuddin.

Selain itu, Bupati Bombana juga menekankan pentingnya reformasi birokrasi dan
digitalisasi  layanan  perizinan  guna  menciptakan  iklim  investasi  yang  lebih



kondusif  dan  mendukung  pertumbuhan  ekonomi  daerah.

Menurutnya,  penguatan sektor industri  kreatif  dan produksi  unggulan daerah
harus menjadi  salah satu fokus utama pembangunan Kabupaten Bombana ke
depan.

Dengan memanfaatkan potensi lokal secara optimal, pemerintah daerah berharap
dapat meningkatkan daya saing ekonomi daerah sekaligus membuka lebih banyak
peluang kerja bagi masyarakat.

“Dengan perencanaan yang matang dan kolaborasi  yang kuat,  saya berharap
pembangunan Kabupaten Bombana Tahun 2027 dapat berjalan lebih optimal demi
terwujudnya Bombana yang maju dan sejahtera,” tambahnya.

Sementara itu, Kepala Bappeda Kabupaten Bombana Ir. Husrifnah Rahim, ST.,
M.Si dalam laporan panitia menjelaskan bahwa Forum Konsultasi Publik RKPD
Tahun 2027 bertujuan untuk menghimpun berbagai masukan dari para pemangku
kepentingan  terhadap  rancangan  awal  dokumen  perencanaan  pembangunan
daerah.

Menurutnya,  forum ini  juga  menjadi  ruang dialog  antara  pemerintah  daerah
dengan berbagai pihak guna menyepakati program serta kegiatan prioritas yang
akan menjadi fokus pembangunan Kabupaten Bombana pada tahun 2027.

“Forum konsultasi publik ini bertujuan untuk menyepakati program dan kegiatan
prioritas  pembangunan  daerah  yang  nantinya  akan  menjadi  bahan
penyempurnaan rancangan awal RKPD Kabupaten Bombana Tahun 2027,” jelas
Husrifnah.

Ia menambahkan bahwa setelah forum konsultasi publik ini, proses penyusunan
RKPD  akan  dilanjutkan  dengan  sejumlah  tahapan  lainnya  yang  melibatkan
berbagai unsur pemerintahan dan masyarakat.

Tahapan tersebut meliputi pelaksanaan Musyawarah Perencanaan Pembangunan
(Musrenbang) tingkat kecamatan, forum perangkat daerah, hingga Musrenbang
tingkat Kabupaten Bombana.

Melalui  proses  perencanaan  yang  berjenjang  dan  partisipatif  tersebut,
Pemerintah Kabupaten Bombana berharap dokumen RKPD yang dihasilkan benar-
benar  mampu  menjadi  pedoman  pembangunan  daerah  yang  efektif  serta



responsif  terhadap  kebutuhan  masyarakat.

Forum konsultasi publik ini sekaligus menegaskan komitmen pemerintah daerah
dalam membangun sistem perencanaan pembangunan yang lebih  transparan,
inklusif, dan berorientasi pada hasil yang nyata bagi kesejahteraan masyarakat
Kabupaten Bombana.

H.  Pajawa  Tarika  Resmi  Pimpin
Satpol  PP  Bombana,  Gantikan
Rusman
Bombana,  sultranet.com  –  Kepemimpinan  di  Satuan  Polisi  Pamong  Praja
(Satpol PP) Kabupaten Bombana resmi berganti setelah dilaksanakannya serah
terima jabatan (sertijab) Kepala Satpol PP dari Rusman, S.Pd., M.Si kepada H.
Pajawa  Tarika,  S.Pd.,  M.Pd.  Pergantian  tersebut  menandai  dimulainya
kepemimpinan baru yang diharapkan mampu memperkuat penegakan peraturan
daerah serta menjaga ketertiban umum di wilayah Kabupaten Bombana. Prosesi
sertijab berlangsung di Aula Satya Praja Lantai 2 Markas Komando Satpol PP
Kabupaten Bombana, Rabu (11/02/2026).

Acara serah terima jabatan tersebut dihadiri hampir seluruh anggota Satpol PP
Kabupaten Bombana serta jajaran pejabat struktural  di  lingkungan organisasi
tersebut.  Kegiatan  berlangsung  khidmat  dan  tertib,  mencerminkan  semangat
profesionalisme serta kebersamaan di antara para aparatur penegak peraturan
daerah itu.

Rangkaian  kegiatan  diawali  dengan  menyanyikan  lagu  kebangsaan  Indonesia
Raya sebagai  bentuk penghormatan kepada negara.  Selanjutnya dilaksanakan
prosesi simbolis penyerahan bendera Satuan Polisi Pamong Praja serta tongkat
komando yang menandai peralihan tanggung jawab kepemimpinan dari pejabat
lama kepada pejabat yang baru.
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Dalam kesempatan tersebut, Rusman menyampaikan pesan dan kesan di akhir
masa jabatannya. Ia mengungkapkan rasa terima kasih kepada seluruh anggota
Satpol PP yang telah bekerja sama dan memberikan dukungan selama dirinya
memimpin satuan tersebut.

“Saya mengucapkan terima kasih kepada seluruh anggota Satpol PP Kabupaten
Bombana atas dedikasi, loyalitas, dan kerja keras yang telah diberikan selama ini.
Kebersamaan  yang  kita  bangun  menjadi  kekuatan  dalam  menjalankan  tugas
menjaga ketertiban daerah,” ujar Rusman dalam sambutannya.

Ia berharap kepemimpinan baru dapat membawa organisasi Satpol PP Bombana
semakin solid serta mampu menghadapi berbagai tantangan dalam penegakan
peraturan daerah dan pelayanan kepada masyarakat.

Sementara itu, Kepala Satpol PP Bombana yang baru, H. Pajawa Tarika, dalam
sambutan  perdananya  menegaskan  komitmennya  untuk  melanjutkan  berbagai
program yang telah dirintis sebelumnya. Ia juga bertekad meningkatkan kinerja
organisasi agar lebih profesional dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat.

“Saya  berkomitmen  melanjutkan  program  yang  telah  berjalan  sekaligus
meningkatkan kinerja Satpol PP Kabupaten Bombana, terutama dalam penegakan
peraturan daerah dan peningkatan profesionalisme anggota,” kata Pajawa Tarika.

Ia  menambahkan  bahwa  peran  Satpol  PP  sangat  strategis  dalam  menjaga
ketertiban  umum dan ketenteraman masyarakat.  Oleh  karena  itu,  diperlukan
kerja sama yang kuat serta sinergi yang solid di antara seluruh anggota untuk
memastikan tugas-tugas tersebut dapat dijalankan secara optimal.

“Kunci keberhasilan kita adalah kerja sama dan sinergi yang solid antaranggota.
Dengan  kebersamaan,  saya  yakin  Satpol  PP  Bombana  dapat  menjalankan
tugasnya  dengan  lebih  baik,”  lanjutnya.

Pajawa Tarika juga menekankan pentingnya peningkatan kapasitas dan disiplin
aparatur  Satpol  PP  sebagai  bagian  dari  upaya  membangun  institusi  yang
profesional.  Menurutnya,  anggota  Satpol  PP  harus  mampu  menjadi  garda
terdepan dalam menegakkan peraturan daerah sekaligus menjaga stabilitas dan
ketertiban di tengah masyarakat.

Rangkaian  kegiatan  sertijab  kemudian  dilanjutkan  dengan  penandatanganan



berita acara serah terima jabatan sebagai bentuk pengesahan administrasi atas
pergantian kepemimpinan tersebut. Prosesi ini diikuti dengan sesi foto bersama
sebagai  simbol  kebersamaan antara  pejabat  lama dan  pejabat  baru  bersama
seluruh anggota Satpol PP.

Suasana haru juga mewarnai acara tersebut ketika jajaran pejabat eselon serta
para staf  aparatur sipil  negara di  lingkungan Satpol  PP Kabupaten Bombana
menyerahkan cenderamata kepada Rusman sebagai  bentuk penghargaan atas
pengabdian dan dedikasinya selama memimpin organisasi tersebut.

Beberapa anggota  Satpol  PP tampak menahan haru saat  prosesi  penyerahan
cenderamata  berlangsung.  Momen  tersebut  menjadi  simbol  kuatnya  ikatan
kebersamaan di antara para aparatur yang selama ini bekerja bersama menjaga
ketertiban daerah.

Secara keseluruhan, prosesi serah terima jabatan berlangsung dalam suasana
kekeluargaan  yang  hangat  namun  tetap  menjunjung  tinggi  profesionalisme.
Pergantian kepemimpinan ini diharapkan menjadi momentum baru bagi Satpol PP
Kabupaten  Bombana  untuk  terus  meningkatkan  kualitas  pelayanan  kepada
masyarakat.

Dengan kepemimpinan baru di bawah H. Pajawa Tarika, Satpol PP Kabupaten
Bombana  diharapkan  semakin  efektif  dalam  menjalankan  tugas  penegakan
peraturan  daerah,  menjaga  ketenteraman  masyarakat,  serta  mendukung
terciptanya  lingkungan  yang  aman  dan  tertib  di  wilayah  Kabupaten  Bombana.


